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ABSTRAK  

 

Cangkang kerang capiz menjadi salah satu hasil alam yang banyak 

dimanfaatkan oleh manusia,dimulai dari dagingnya hingga pemanfaatan 

cangkangnya. Kerang capiz merupakan salah satu hasil alam yang memiliki nilai 

ekologi dan ekonomi yang tinggi bagi beberapa masyarakat. Selain memanfaatkan 

dagingnya, kerang capiz juga dimanfaatkan cangkangnya sebagai produk-produk 

home décor, misalnya kap lampu, furniture, dan lain sebagainya.  

Sejauh ini pengolahannya kerang capiz selalu menggunakan bahan pelunak 

yaitu H2O2 (Hidrogen Perioksida) agar kerang capiz mudah untuk dibentuk , 

dipotong. Namun kekuatan dari material membuat kerang capiz harus dilapisi resin 

yang berlebihan untuk menjaga kekuatan struktur materialnya. Hal ini menjadi 

masalah yang cukup prihatin.  

Sehingga peneliti mencoba melakukan penelitian, dimana hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa kerang capiz yang telah teroksidasi oleh hidrogen perioksida 

dapat menjadi material yang memiliki struktur yang kuat tanpa menggunakan bahan 

resin. Dengan demikian hasil penelitian juga menunjukan adanya eksplorasi desain 

baru yang dapat mengembangkan nilai jual material kerang capiz. Hasil eksperimen 

menunjukan bahwa kerang capiz dapat diaplikasikan menjadi produk home décor, 

lighting dan fashion jewelry. Sehingga peneliti mencoba untuk menerapkan teknik 

yang telah ada pada salah satu pengaplikasian produk yang cocok khususnya  produk 

fashion jewelry. Karena kerang capiz dapat memancarkan unsur keindahan, 

kesederhanaan dan feminism.  
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ABSTRAK  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cangkang kerang capiz (Placuna Placenta) banyak dijumpai di Indonesia 

terutama pesisiran pantai utara jawa tengah yaitu Kab.Kendal , Brebes. Kerang capiz 

dianggap memiliki nilai ekonomi dan ekologi yang tinggi. Selain dimanfaatkan 

dagingnya capiz juga dimanfaatkan cangkangnya. 

Dalam proses pemanfaatannya sejauh ini cangkang kerang capiz selalu 

dilunakkan menggunakan H2O2 yang bertujuan kerang menjadi lebih lunak, bersih, 

putih dan mudah dibentuk (lengkung ,dipotong). Kerang capiz yang telah di campuri 

H2O2 (Hidrogen perioksida) selalu berhubungan dengan penggunaan resin pada 

produk-produk yang dihasilkan.Misalnya furniture, Kap Lampu, Bowl, dan lain 

sebagainya. Hal ini menjadi suatu masalah yang tidak terlalu diperhatikan, karena 

semua orang hanya akan memandang bahwa produk tersebut ialah produk kerang 

capiz, ternyata penggunaan resin pada kerang capiz  jauh lebih besar dibandingkang 

penggunaan material kerang capiz sendiri. Penggunaan resin (fiber glass) memang 

cukup penting untuk menguatkan struktur kerang.  Penggunaan resin tersebut juga 

penting dalam proses produksi untuk mencapai hasil atau kualitas produk yang baik 

sesuai dengan desain yang telah dirancangkan. Namun jika dipandang dari sisi 

estetika maka kerang capiz hanya dijadikan decoratif sehingga produk-produk yang 

telah dibuat itu tidak dapat dikatakan sebagai kerajinan kerang capiz, melainkan 

disebut kerajinan resin. 

Oleh sebab itu peneliti mencoba untuk melakukan eksperimen pengolahan 

teknik baru pada material kerang capiz, sehingga meminimalisir penggunaan resin 

yang berlebihan dan menemukan teknik baru untuk menghasilkan produk yang lebih 

bervariasi dengan struktur material yang cukup kuat. 
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Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilakukan terhadap material kerang 

capiz yang telah dicampuri H2O2 (Hidrogen Perioksida) didapatkan kerang capiz 

memiliki struktur yang cukup kuat dengan menggunakan teknik laminasi dengan 

jumlah lapisan minimal 3 lapis. Material ini dapat dipotong sesuai dengan bentuk-

bentuk  geometri (segitiga, lingkaran, segi empat, segi enam dll) . Setelah dipotong 

sesuai bentuk geometri material ini dapat digabungkan sehingga membentuk 3D-

Geometri misalnya polyhedron. Namun teknik laminasi cukup memboroskan bahan. 

Melalui hasil eksperimen tersebut kerang capiz dapat diaplikasikan kedalam beberapa 

alternatife produk, yaitu sebagai produk jewelry, home décor, dan product lighting. 

Dari beberapa kemungkinan pengaplikasikan bahan kerang capiz di atas 

peneliti memilih menggunakan teknik molding / cetak untuk menghindari 

penggunaan resin dan memilih jewelry sebagai produk yang akan dikembangkan, 

karena kerang capiz memiliki unsur keindahan, feminism dan kesederhanaan yang 

terpancar dari tampilan fisik material yang cocok untuk dijadikan jewelry. Indonesia 

memiliki banyak kekayaan alam yang masih belum banyak dimanfaatkan 

peluangnya, sehingga untuk mendukung konsep desain jewelry ini, maka pilihan 

penggunaan konsep Plato’s Mimesis akan membantu dalam proses desain.  Konsep 

Plato’s Mimesis merupakan salah satu teori estetika atau keindahan yang menyatakan 

bahwa seni merupakan aplikasi dari apa yang dilihat oleh mata melalui benda-benda 

alam yang ada, dengan demikian konsep desain fashion jewelry akan diaplikasikan 

dari bentuk-bentuk alam dengan menggunakan material kerang capiz yang diolah 

dengan teknik cetak.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari hasil eksperimen terhadap kerang capiz yang telah dioksidasi 

menggunakan  H2O2, maka dapat ditemukan kebutuhan material kerang capiz 

sebagai material utama tanpa penggunaan bahan resin  yang dapat diaplikasikan pada 

produk fashion jewelry. 

©UKDW



P a g e  | 3 
 

 

1.4. Batasan masalah 

Batasan masalah ditentukan dari hasil kesimpulan eksperimen pengolahan kerang 

capiz yang menggunakan teknik molding  , yaitu: teknik yang digunakan dalam 

proses produksi ini ialah teknik molding dengan jumlah lapisan maksimal 2 hingga 3 

lapis.  

 

1.5. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari perancangan ini: 

 Memanfaatkan kerang capiz sebagai produk Fashion Jewelry. 

 Menerapkan teknik molding pada desain Jewelry  

Manfaat dari perancangan ini: 

 Eksplorasi desain produk berbasis material kerang capiz lebih beragam. 

 Menunjukan teknik baru yang dapat digunakan tanpa menggunakan bahan 

resin yang berlebihan pada material kerang dan produk.  

 

1.6. Metode Desain 

Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi 

material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk 

mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada 

material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya 

hingga karakteristik dimensinya (Ashby, M dan Johnson, K. 2002). 

 Identifikasi  

- pengembangan gagasan  

- Ide melalui brainstorming 

- Pembuatan sketsa-sketsa,  

- Penentuan ukuran dalam rencana desain. 

 Visualisasi 
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Proses Visualisasi dikaitkan dengan Image Board maupun Mood 

board yang akan mendukung perkembangan gagasan ide dan produk yang 

nantinya akan mendukung penjelasan tentang spesifikasi performa produk.  

 Materialisasi  

- Pengujian material  

- Dokumentasi eksplorasi material  

- Analisa mengenai hasil eksplorasi  

Materialisasi dapat mendukung gagasan – gagasan pengembangan produk. 

 Evaluasi 

Proses evaluasi disampaikan secara deskritif yang berisi pertimbangan 

logis mengenai aspek fungsional dan estetis pada serangkaian proses yang 

telah dilalui; dari eksplorasi material, hingga perwujudan produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk 

 

Gambar. 5.1. Uji coba produk  

Identitas pengguna:  

Nama  : Dian Hwang  

Usia  : 21 tahun  

Tinggi  : 154 cm  

Pendapat pengguna:  

Kalung Lariat : Sangat mudah digunakan karena posisi pengunci didepan  

Kalung Bib   : Juga mudah digunakan, dan bandulnya (calla lily) dapat 

bergerak-gerak.  

Gelang Bangle-cuff : Sangat mudah digunakan karena sangat mudah dimasukan 

ketangan.  

Gelang Charm-cuff : Sedikit sulit karena butuh pengait/pengunci.  
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Anting threader : Anting cengkeh sedikit berat dibandingkan yang calla lily. 

Calla lily sangat   ringan 

Evaluasi :  

 Dari hasil uji coba yang dilakukan terhadap salah satu pengguna, maka dapat 

disimpulkan bahwa  Kalung lariat dan kalung bib memiliki keunggulan masing-

masing, namun jika dilihat dari segi cara penguncian, jenis lariat sangat mudah untuk 

digunakan oleh pengguna karena posisi pengunci yang berada didepan. Dan dari segi 

tampilan jenis bib sangat menarik perhatian karena memiliki bentuk bunga yang 

dapat bergerak-gerak.  

 Untuk gelang, pengguna merasa nyaman ketika menggunakan keduanya, 

namun dilihat dari cara pemakaian gelang bangle-cuff jauh lebih mudah digunakan 

karena jenis gelang ini tidak menggunakan pengunci.  

 Anting threader, merupakan salah satu jenis anting yang seperti jarum. Harus 

ditusuk kedalam lubang telingan kemudian ditarik, dan modelnya yang panjang akan 

menarik perhatian orang lain yang melihatnya. Pada anting threader jenis calla lily 

lebih ringan karena penggunaan tembaga yang lebih sedikit dibandingkan yang 

cengkeh, meskipun yang cengkeh tidak terlalu berat, namun jika dibandingkan antara 

keduanya cengkeh lebih berat dan lebih panjang dibandingkan yang jenis calla lily. 

5.2. Kesimpulan dan Saran 

5.2.1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan  proses tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa :  

 Teknik molding / cetak membantu untuk menguatkan struktur  material 

sehingga tidak perlu menggunakan bahan resin sebagai penguat material. 

Teknik molding / cetak dapat membantu penghematan material cangkang 

kerang capiz. 
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 Dengan menggunakan teknik molding / cetak, material kerang capiz yang telah 

dilunakan menggunakan H2O2 (Hidrogen perioksida) berpotensi dijadikan 

produk fashion jewelry berbentuk bola, bunga, cengkeh , dan bentuk-bentuk 

lainnya yang terinspirai dari bentuk-bentuk yang ada di alam. 

 Penggunaan teknik molding / cetak dapat membantu menambah kekuatan 

struktur material. 

 Untuk menghasilkan kekuatan struktur yang cukup kuat dengan teknik cetak, 

maka harus dilapis 2 hingga 3 lapis.  

 Material dapat memiliki struktur yang kuat dengan teknik molding / cetak 

karena cara mencetaknya yaitu dengan menyobek bagian kerang setipis 

mungkin dan dalam proses pencetakan material tetap memiliki ketebalan yang 

sama. 

 

5.2.2. Saran 

Adapun saran yang ditujukan oleh penulis bagi para pengrajin atau pengolah 

produk berbasis kerang capiz, berdasarkan keseluruhan hasil tugas akhir: 

 Teknik moldin / cetak membutuhkan cetakan yang akurat. Untuk menghasilkan 

bentuk yang akurat, kualitas cetakan harus dijaga.  

 Eksplorasi material dan produk akan sangat membantu nilai jual pasar.  Sehinga 

desainnya tidak monoton sama.  

 Untuk Penelitian lanjutan dapat lebih dalam meneliti proses pengeringan, 

pengerasan bahan pada suhu kamar (1 atm) dengan interval waktu tertentu ( 5 

menit, 10 menit , dst)  

 Uji reaksi alergi bahan kerang capiz yang telah dilunakan dengan H2O2 

terhadap pengguna perlu dilakukan, , khususnya yang mengalami alergi 

perhiasan.  
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